Jurnal Pengabhdian Masyarakat (Jupemas)
UNIVERSITAS BAKTI TUNAS HUSADA

https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M_JUPEMA S/index
e-ISSN: 2722-0486; Volume 6, No 2, Oktober 2025

SOSIALISASI DAN PELATIHAN MPASI DAN PANGAN BERGIZI
MELALUI INOVASI NUGGET BERBAHAN DASAR DAUN KELOR
DAN BAYAM MERAH BERNUTRISI (KEMORI) DI DESA SEPANJANG
JAYA KOTA BEKASI

Marni Br Karo!", Andi Pranata’, Riyen Sari Manullang', Nurhidayah Amir?, Dharma Yanti,
Uswatun Hasanah?, Aliyah Zahra®, Nuraini Apriliani®, Enjerika Talita Bilgis', Dewi Abela Putri,
Choirunnisa Mawardini', Ester Junita Paulina Sitorus', Della Puspita Sari', Syfa Alivia Salmabila?,
Muhammad Heriandi?, Andriyani Putri Kusuma®, Cahya Widya Kinanti?, Elsa Rosalia Fauziyyah',
Raka Rahmatullah?, Muhamad Rifki Alfarizi?, Husna Mumtaz Maimanah?.

"Program Studi Sarjana Kebidanan, Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Medistra Indonesia
ZProgram Studi Sarjana Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia
3Program Studi Sarjana Farmasi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medistra Indonesia

*Korespondensi: marnikaro.stikesmi@gmail.com

ABSTRACT

Nutritional problems in toddlers, including stunting, remain a health challenge in the community, mainly due to
insufficient intake of nutrients from complementary foods (MPASI). One of the causes is low vegetable
consumption in children, even though local vegetables such as moringa leaves and red spinach contain vitamins,
minerals, vegetable protein, and antioxidants that are important for children's growth and development. This
activity aims to educate mothers of toddlers in Sepanjang Jaya Village, Bekasi City, about the importance of
nutritious complementary foods through the KEMORI food innovation (nuggets made from moringa leaves and
red spinach). The implementation methods include nutrition counseling using presentation media, screening of
videos on nugget making, distribution of guidance leaflets, and product tasting sessions. The activity was evaluated
qualitatively through reflective discussions and observation of participant involvement to gauge their
understanding and enthusiasm for the material presented. The results of the activity, which was attended by 25
participants, showed an increase in understanding of the nutritional content of local vegetables and basic skills in
processing them into nuggets that are more appealing to children. In conclusion, the KEMORI innovation has the
potential to be a healthy, practical, and nutritious alternative to complementary foods, while also encouraging the
use of local food ingredients in efforts to prevent stunting and improve the nutritional security of toddlers.

Keywords: Complementary Foods; Moringa Leaves; Red Spinach; Nuggets; Stunting.

ABSTRAK

Masalah gizi pada balita termasuk stunting masih menjadi tantangan kesehatan di masyarakat, terutama akibat
kurangnya asupan zat gizi dari makanan pendamping ASI (MPASI). Salah satu penyebabnya adalah rendahnya
konsumsi sayur pada anak, padahal sayuran lokal seperti daun kelor dan bayam merah mengandung vitamin,
mineral, protein nabati, dan antioksidan yang penting bagi tumbuh kembang anak. Kegiatan ini bertujuan
memberikan edukasi kepada ibu balita di Desa Sepanjang Jaya, Kota Bekasi, mengenai pentingnya MPASI bergizi
melalui inovasi pangan KEMORI (nugget berbahan daun kelor dan bayam merah). Metode pelaksanaan meliputi
penyuluhan gizi dengan media presentasi, pemutaran video pembuatan nugget, pembagian leaflet panduan, serta
sesi pembagian produk. Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui diskusi reflektif dan observasi
partisipasi peserta untuk melihat pemahaman dan antusiasme mereka terhadap materi yang disampaikan. Hasil
kegiatan yang diikuti oleh 25 peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai kandungan gizi sayuran
lokal serta keterampilan dasar dalam mengolahnya menjadi nugget yang lebih menarik bagi anak. Kesimpulannya,
inovasi KEMORI berpotensi menjadi alternatif MPASI yang sehat, praktis, dan bergizi, sekaligus mendorong
pemanfaatan bahan pangan lokal dalam upaya pencegahan stunting dan peningkatan ketahanan gizi balita.

Kata Kunci: MPASI; Daun Kelor; Bayam Merah; Nugget; Stunting.
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PENDAHULUAN

Masa balita merupakan fase yang sangat rentan terhadap gangguan gizi, termasuk stunting, yaitu
kondisi ketika tinggi atau panjang badan anak lebih rendah dari standar usianya (Erianti & Cholifah,
2025). Stunting masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang erat kaitannya dengan kurangnya
asupan zat gizi dari makanan pendamping AST (MPASI). Pemenuhan gizi yang baik melalui pemberian
ASI eksklusif selama enam bulan pertama, dilanjutkan dengan MPASI yang tepat, sangat penting untuk
menunjang pertumbuhan, perkembangan otak, serta pembentukan sistem kekebalan tubuh balita (Al
Arif et al., 2025). Kekurangan zat gizi pada masa ini dapat menyebabkan stunting dan gangguan
perkembangan anak (Darlis et al., 2024).

Peran ibu sangat menentukan dalam pencegahan stunting karena pengetahuan yang terbatas
mengenai gizi dapat berakibat pada pemilihan dan penyajian makanan yang kurang sesuai kebutuhan
anak (Prasetyo et al., 2023). Edukasi gizi terbukti meningkatkan pemahaman ibu tentang pencegahan
stunting sekaligus mendorong praktik pemberian MPASI yang lebih baik (Alexandra et al., 2023).

Salah satu solusi untuk pemenuhan gizi balita adalah pemanfaatan pangan lokal bergizi tinggi,
seperti daun kelor dan bayam merah. Daun kelor mengandung zat besi hingga 5,49 mg/100 g, yang
bermanfaat dalam mencegah anemia dan mendukung pertumbuhan anak (Karo & Simanjuntak, 2025).
Daun kelor juga kaya vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalsium, kalium, dan protein yang mudah diserap
tubuh sehingga berperan penting bagi kesehatan balita (Reubun & Reubun, 2023). Sebagai sumber
protein nabati, daun kelor dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal
(Hetharia et al., 2024). Bayam merah juga kaya mikronutrien, termasuk zat besi sebesar 3,5 mg/100 g
yang penting dalam proses pembentukan hemoglobin (Angelina et al., 2024). Pemberian bayam merah
kepada anak-anak berpotensi membantu menurunkan risiko stunting (Anjarwati et al., 2023).

Agar lebih mudah diterima anak, kedua bahan tersebut dapat diolah menjadi nugget. Produk
nugget dipilih karena praktis, digemari anak-anak, dan dapat menjadi sarana memperkenalkan sayuran
sejak dini (Hayati et al., 2023). Kombinasi daun kelor dan bayam merah dalam nugget memungkinkan
penyajian MPASI yang tidak hanya bergizi, tetapi juga lebih menarik dari segi rasa, tekstur, dan
tampilan (Ramadhani et al., 2022).

Program ini bertujuan memberikan edukasi kepada ibu balita di Desa Sepanjang Jaya mengenai
pentingnya pemenuhan gizi seimbang dan inovasi MPASI berbasis pangan lokal melalui produk
KEMORI (nugget berbahan daun kelor dan bayam merah). Nilai tambah dari program ini terletak pada
inovasi kombinasi kelor—bayam sebagai bahan pangan bergizi, serta penggunaan pendekatan edukasi
multimedia berupa penyuluhan, video demonstrasi, leaflet panduan, dan uji rasa produk, sehingga
diharapkan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam
pemenuhan gizi anak.

METODE

Desain kegiatan dalam program KKN ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode edukasi partisipatif. Tujuannya adalah memberikan pemahaman dan keterampilan dasar kepada
ibu balita mengenai pentingnya pemberian MPASI bergizi berbasis pangan lokal melalui inovasi nugget
KEMORI berbahan daun kelor dan bayam merah. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Flamboyan 3,
wilayah Sepanjang Jaya RT 01/RW 05, Kota Bekasi, pada tanggal 7 Agustus 2025. Lokasi ini dipilih
karena tingginya jumlah balita dan adanya dukungan dari kader posyandu dalam mendampingi
pelaksanaan program. Peserta kegiatan berjumlah 27 orang yang merupakan ibu-ibu dengan anak usia
6—24 bulan. Pemilihan peserta didasarkan pada keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan posyandu,
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sehingga diharapkan materi yang disampaikan dapat langsung diaplikasikan dalam pengasuhan sehari-
hari.

Tahapan kegiatan diawali dengan penyuluhan gizi yang membahas pengertian MPASI, kriteria
MPASI berkualitas, dampak kekurangan gizi terhadap pertumbuhan anak, contoh menu seimbang, serta
manfaat daun kelor dan bayam merah sebagai bahan pangan lokal bergizi tinggi. Penyuluhan ini
disampaikan melalui media presentasi visual yang dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif. Setelah itu,
peserta diperlihatkan video demonstrasi pembuatan nugget KEMORI, yang diperkuat dengan
pembagian leaflet berisi ringkasan materi dan langkah pembuatan. Pada sesi berikutnya, peserta
diberikan kesempatan untuk mencicipi produk nugget KEMORI yang telah disiapkan oleh tim KKN
sebagai bentuk praktik uji rasa. Sementara itu, uraian teknis pembuatan nugget secara rinci dicantumkan
dalam lampiran untuk memudahkan peserta mempraktikkannya kembali di rumah.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi partisipasi dan diskusi reflektif.
Indikator keberhasilan mencakup tingkat pemahaman peserta, antusiasme saat penyuluhan dan diskusi,
serta respon mereka terhadap produk nugget KEMORI. Evaluasi keberhasilan dilakukan melalui
observasi partisipasi dan diskusi reflektif dengan indikator pemahaman peserta, antusiasme, dan respon
terhadap produk, namun untuk pengukuran yang lebih objektif ke depan disarankan penggunaan
instrumen pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 7 Agustus 2025 di Posyandu Flamboyan
3, Desa Sepanjang Jaya, Kota Bekasi dengan melibatkan 27 peserta yang terdiri dari ibu-ibu balita, kader
posyandu, serta Ketua RW 05. Fokus kegiatan adalah sosialisasi nugget KEMORI sebagai inovasi
MPASI berbasis sayuran lokal, yaitu daun kelor dan bayam merah, yang diolah menjadi makanan cepat
saji bergizi. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dengan presentasi visual, penayangan video
proses pembuatan, serta pembagian leaflet berisi ringkasan informasi. Produk nugget KEMORI telah
disiapkan oleh tim sehingga peserta tidak melakukan praktik langsung, melainkan hanya menonton
proses pembuatannya melalui video. Dokumentasi kegiatan meliputi cuplikan video pembuatan, leaflet
berisi informasi, serta produk nugget yang sudah jadi. Tampilan video pembuatan nugget KEMORI
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tampilan Video Pembuatan Nugget KEMORI

Selain itu, materi pembuatan produk nugget KEMORI juga disampaikan melalui media
pendukung berupa Jeaflet yang berisi tentang manfaat nugget KEMORI dan cara pembuatannya.
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Cara Penyimpanan:

Bahan yang digunakan untuk membuat nugget KEMORI meliputi daun kelor, bayam merah,
daging ayam, tepung terigu, tepung maizena, tepung tapioka, telur, gula, garam, merica bubuk, bawang
merah, dan bawang putih. Untuk pelapisnya, nugget dibalut menggunakan campuran tepung terigu yang
telah dilarutkan dalam air, lalu dilumuri tepung panir. Hasil akhir dari nugget KEMORI dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk Nugget KEMORI

Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat antusias mengikuti rangkaian penyuluhan dan
diskusi. Partisipasi aktif ditunjukkan melalui banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait manfaat bahan
lokal dan cara pengolahan nugget. Berdasarkan hasil, sebanyak 23 dari 27 peserta atau sekitar 85,2
persen menyatakan lebih memahami manfaat daun kelor dan bayam merah setelah kegiatan, meskipun
tidak dilakukan pre-test dan post-test formal. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta meskipun keterampilan mereka dalam mengolah nugget KEMORI
belum dapat terukur karena tidak ada praktik langsung.

Uji hedonik terhadap produk nugget KEMORI diikuti oleh 25 peserta dan menunjukkan hasil
yang bervariasi. Warna dinilai 44% cukup suka, 48% kurang suka, dan 8% suka, sehingga tampilan
produk masih perlu diperbaiki agar lebih menarik. Aroma mendapat respon positif dengan 72% suka
dan 28% cukup suka. Rasa menjadi aspek yang paling diterima dengan penilaian 92% suka, 4% cukup
suka, dan 4% sangat suka. Sementara itu, tekstur dinilai 60% suka dan 40% cukup suka, dengan saran
agar dibuat lebih lembut. Secara keseluruhan, rasa dan aroma menjadi keunggulan utama produk,
sedangkan tampilan masih perlu ditingkatkan. Hasil diagram presentase uji hedonik dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Persentase Uji Hedonik

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2007) yang menyebutkan bahwa edukasi
gizi berbasis media visual mampu meningkatkan pemahaman ibu balita mengenai pangan lokal bergizi.
Namun, berbeda dengan penelitian Rachmabh et al. (2022) yang melibatkan demonstrasi langsung, pada
kegiatan ini hanya menampilkan video sehingga peningkatan keterampilan peserta belum dapat dinilai
secara nyata. Respon positif terutama terhadap rasa dan aroma produk menunjukkan bahwa nugget
KEMORI berpotensi besar menjadi alternatif MPASI berbasis pangan lokal yang tidak hanya bergizi
dan praktis, tetapi juga sesuai dengan selera anak. Minat sebagian besar peserta untuk mencoba membuat
nugget KEMORI di rumah semakin menguatkan potensi ini sebagai salah satu strategi pencegahan
stunting.

Pemanfaatan bahan pangan lokal seperti daun kelor dan bayam dalam inovasi produk makanan,
khususnya nugget, telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian sebelumnya. Studi oleh Handayani et
al. (2023) menunjukkan bahwa nugget kelor dapat menjadi alternatif makanan bergizi untuk balita
karena kandungan vitamin, mineral, dan protein yang tinggi, sekaligus berperan dalam upaya
pencegahan stunting. Hasil serupa juga ditemukan oleh Damayanthi (2022) yang mengembangkan
nugget ayam dengan tambahan daun kelor, di mana masyarakat menilai produk tersebut memiliki cita
rasa yang baik sekaligus meningkatkan variasi makanan sehat.

Selain kelor, bayam juga memiliki potensi besar dalam inovasi pangan anak. Menurut Fachrin
et al (2023), pengolahan bayam menjadi produk olahan seperti nugget dan snack stik terbukti membantu
meningkatkan pemenuhan gizi anak serta berkontribusi pada pencegahan stunting. Berbagai studi
tersebut memperlihatkan relevansi yang kuat dengan program inovasi nugget KEMORI berbahan kelor
dan bayam merah yang dikembangkan dalam kegiatan KKN di Sepanjang Jaya. Pemilihan kedua
sayuran ini tidak hanya menekankan aspek ketersediaan bahan lokal, tetapi juga kandungan gizi yang
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengukuran kuantitatif
berupa pre-test dan post-test tidak dilakukan, uji hedonik hanya melibatkan 25 peserta sehingga hasilnya
belum dapat dianggap representatif, serta belum ada analisis kandungan gizi secara laboratorium.
Kendati demikian, inovasi nugget KEMORI tetap memiliki implikasi positif karena berpotensi
dikembangkan lebih luas dalam kegiatan posyandu maupun PKK, baik sebagai menu MPASI alternatif
yang sehat maupun sebagai produk usaha rumahan yang mendukung pemanfaatan pangan lokal dan
pencegahan stunting.
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SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi MPASI dan pangan bergizi melalui inovasi nugget KEMORI di Desa
Sepanjang Jaya terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon positif dari ibu balita. Program ini
mampu memperkenalkan pemanfaatan bahan pangan lokal, yaitu daun kelor dan bayam merah,
sekaligus memberikan keterampilan dasar kepada peserta dalam mengolahnya menjadi nugget yang
lebih menarik bagi anak. Inovasi KEMORI dinilai bermanfaat sebagai upaya praktis dalam pencegahan
stunting, peningkatan penerimaan anak terhadap pangan bergizi, serta penguatan pemanfaatan bahan
pangan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan karena belum dilakukan pengukuran kuantitatif terhadap perubahan perilaku peserta
maupun pemantauan keberlanjutan pemanfaatan produk setelah kegiatan berakhir.
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